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ABSTRACT

The aim of the study was to analyze the effect of selection, placement
and work environment on employee performance with motivation as
an intervention variabel (Study at Muara Tirta Gorontalo Water
Company). The data used in this study is primary data sourced from
filling out questionnaires. The research population is 127 respondents
using the census method. The analysis technique used to answer
ARTICLE INFO  research problems and test hypotheses is path analysis with the help of
Statistical Product Service Solution (SPSS) and Lisrel ver. 8.7 The

Article history: . . \ ) .
. findings of this study are (1) the interaction has a positive and
Received . . L
) significant direct effect on employee motivation, (2) placement has a
15 April 2023 positive and direct significant effect on employee motivation, (3) the
Revised work environment has a positive and direct significant effect on
27 April 2023 motivation employee work, (4) placement has a direct positive and
Accepted significant effect on employee performance, (5) placement has a
15 May 2023 positive and direct significant effect on employee performance, (6)
work environment has a positive and direct significant effect on
employee performance, ( 7) work motivation has a direct positive and
significant effect on employee work performance, (8) selection has a
positive and direct significant effect on employee performance through
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PENDAHULUAN

Karyawan yang berkinerja tinggi merupakan salah satu impian bagi setiap
organisasi, hal ini disebabkan karena kelangsungan hidup organisasi sangat
ditentukan oleh sumber daya yang dimiliki atau karyawan. Setiap organisasi,
dipastikan akan mencari dan menyeleksi calon karyawan secara hati - hati agar
karyawan yang dipilih benar-benar memiliki kemampuan sesuai kebutuhan
organisasi. Kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta
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Gorontalo, sebagai salah satu perusahaan Daerah yang secara khusus
menyediakan dan memberikan pelayanan kebutuhan pokok yang paling
mendasar, maka sumber daya manuasi atau karyawan sangat menentukan
keberhasilannya dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara maksimal.
Kinerja tidak terlepas dari kemampuan karyawan yang dipilih dan diawali
pada saat seleksi. Pelaksanaan seleksi dilaksanakan untuk memilih calon
karyawan yang memiliki kemampuan sesuai kebutuhan organisasi dan jenis
pekerjaan yang akan dilaksanakan. Pada tahap berikutnya setelah dilakukan
seleksi adalah pemempatan. Dalam penempatan (placement) pimpinan
organisasi selayaknya menempatkan pegawai sesuai dengan bidang
keahliannya (the right man on the right place) tujuan dari konsep ini adalah
menempatkan orang sesuai dengan bidang keahliannya.

Seleksi dan penempatan merupakan dua hal penting yang harus
diperhatikan, karena kesalahan dan melakukan seleksi dapat merugikan
organisasi, demikian halnya dalam penempatan yang tidak dikaji dan tidak
dipertimbangan kecocokan antara jenis pekerjaan dan kemmapuan orang yang
akan ditugaskan pada pekerjaan tersebut, dipastikan kinerja tidak akan sesuai
dengan apa yang diharapkan. Salah satu peran penting yang harus ditekankan
oleh suatu organisasi agar dapa mencapai tujuannya adalah dengan
menciptakan lingkungan kerja baik lingkungan kerja secara fisik maupun
lingkungan kerja non fisik. Menurut Suaiba et al, ( 2021) Lingkungan kerja juga
merupakan salah satu sumber daya yang paling menetukan kebehasilan
organisasi. Seperti persepsi dari para karyawan mengenai lingkungan kerja
yang mereka dapatkan sehingga karyawan dapat memberikan penilaian yang
berbeda atas segala aspek dari lingkungan kerja. Apabila persepsi yang
ditunjukkan karyawan itu baik maka akan mempengaruhi kinerja karyawan itu
baik pula karena dapat membuat para karyawan merasa lebih nyaman dan
menyenangkan dengan keadaan lingkungan kerja yang baik sedangkan apabila
persepsi yang ditunjukkan karyawan buruk maka kinerja dari karyawan
tersebut juga akan berkurang.

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting dalam
karyawan menyelesaikan pekerjaannya. Disini yang dimaksud dengan
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan. Lingkungan kerja ada dua macam yaitu lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik. Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, aman
dan menyenangkan merupakan salah satu cara organisasi untuk dapat
meningkatkan kinerja para karyawan.
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Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
pegawai. Kinerja pegawai mempengaruhi seberapa banyak mereka
memberikan kontribusi kepada organisasi. Setiap pekerjaan memiliki kriteria
pekerjaan yang spesifik, atau dimensi kerja yang mengidentifikasi elemen-
elemen yang paling penting dari suatu pekerjaan. Organisasi perlu mengetahui
berbagai kelemahan dan kelebihan karyawan sebagai landasan untuk
memperbaiki kelemahan dan menguatkan kelebihan dalam rangka
meningkatkan kinerja dan pengembangan karyawan sehingga kinerja
karyawan dapat dioptimalkan demi tercapainya tujuan organisasi. Untuk itu
perlu dilakukan penilaian kinerja secara periodik yang berorientasi pada masa
lalu atau masa yang akan datang. Penilaian disini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah unjuk kerja dari karyawan sudah memenuhi standar kerja
yang diharapkan atau belum.

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan sering tidak
memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah.
Terlalu sering atasan tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot
sehingga organisasi menghadapi krisis yang serius. Kesan-kesan buruk yang
mendalam berakibat dan mengabaikan tanda-tanda peringatan adanya kinerja
karyawan yang merosot.

Karyawan pada suatu organisasi pada dasarnya merupakan sumber
utama yang tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya, sebab
bagaimanapun baiknya suatu organisasi, lengkapnya fasilitas serta sarana tidak
akan bermanfaat tanpa adanya karyawan yang bekerja secara maksimal.
Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta Gorontalo yang
memiliki kinerja yang baik tentunya akan memberikan sikap yang positif
terhadap pekerjaan, yang diperlihatkan dengan kualitas kerja, kuantitas dan
ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan. Berbeda dengan karyawan yang
memiliki kinerja yang rendah, karena karyawan tersebut cenderung
menunjukkan sikap yang pasif seperti menunda-nunda pekerjaan, dan tingkat
kesalahan pekerjaan yang tinggi.

Seorang pemimpin harus memahami apa yang dirasakam karyawannya,
sehingga dengan mengetahuinya dapat diantisipasi gejolak yang dapat
menurunkan motivasi kerja pegawai. Motivasi kerja merupakan salah satu
faktor yang sering dirasakan oleh pegawai. Banyak pegawai yang ditempatkan
atau diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya ataupun keterampilan
yang dimilikinya, disatu sisi fenomena lain, kadang seorang pimpinan hanya
tahu memerintah bahawannya tanpa diberikan petunjuk atau arahan kepada
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bahwannya, sehingga pada akhirnya pegawai atau bawahan tidak dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

Motivasi kerja yang rendah dapat menurunkan kinerja karyawan,
sehingga motivasi kerja karyawan harus senantiasa dipantau, agar tidak terjadi
berbagai kemunduran atau kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan. Hasil
observasi terhadap motivasi kerja karyawan menunjukan adanya penurunan,
hal ini ditunjukan dengan adanya berbagai tugas atau pekerjaan, maupun
pelayanan kepada pengguna jasa PDAM Muara Tirta Gorontalo yang tidak
maksimal, diantaranya permintaan sambungan baru yang prosesnya lama,
kebocoran pipa yang perbaikannnya lama, adanya klaim pengguna yang tidak
berkesesuai antara penggunaan air dengan pembenkakan biaya, aliran air yang
sering macet, dan lain sebagainya.

Berbagai permasalahan diatas, jika ditelusuri lebih dalam, maka penyebab
utamanya adalah sumber daya manausia atau karyawan. Sistim seleksi yang
tidak mengikuti proses, dipatikan akan diperoleh karyawan yang tidak
memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugasnya, selain itu adalah
penempatan yang tidak berkesesuaian dengan bidang keahliannya atau
keterampilannya juga akan mempengaruhi hasil kerja atau kinerja. Selaian
kedua factor tersebut yang tidak kala pentingnya adalah dukungan lingkungan
kerja, baik lingkungan fisik maupun non fisik, misalanya fasilitas kerja,
dukungan rekan kerja dan pimpinan akan mempengaruhi motivasi kerja, dan
memberikan dampak terhadap kinerja karyawan.

Dari pengamatan yang dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum
Muara Tirta Gorontalo, diketahui bahwa kinerja penurunan kinerja karyawan
dipengaruhi oleh pelaksanaan seleksi, penempatan, dan lingkungan kerja.
Dalam penelitian ini, peneliti melihat salah faktor yang dapat membangkitkan
kinerja karyawan adalah perlunya pemberian motivasi kepada setiap karyawan
agar kinerjanya dapat ditingkatkan. Berdasarkan femonema vyang telah
diuraikan di atas, maka penelitian ini menfokuskan pada kinerja karyawan
dengan variabel yang mempengaruhi yaitu seleksi, penempatan dan
lingkungan kerja dengan nemempatkan motivasi kerja sebagai variabel
intervening atau variabel antara sebagai pemoderasi keterpengaruhan variabel
selekasi, penempatan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Sampel penelitian difokuskan pada karyawan yang ada di Perusahaan
Daerah Air Minum Muara Tirta Gorontalo dengan jumlah karyawan sebanyak
127 orang. Keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel penelitian atau
enggunakan metode sensus. Metode kuantitatif yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah menggunakan analisis jalur. Analisis ini merupakan
metode untuk menerangkan dan mencari hubungan kausal antar variabel.
Analisis jalur digunakan untuk menelaah hubungan antara model kausal yang
telah dirumuskan peneliti atas dasar pertimbangan teoretis dan pengetahuan
tertentu. Dengan demikian analisis jalur dapat digunakan untuk menguji
seperangkat hipotesis kausal serta menafsirkan hubungan antar variabel.
Adapun model persamaan analisis jalurnya adalah sebagai berikut :
StrukturI: Y1 =PY1 X1 + PY1 X2 +PY3X5 +&1
Struktur II: Y2 = PY2X1 + PY2Xz + PYsXs + PY1Y1 + &

Dimana :

Y2 : Kinerja

Y1 : Motivasi

X1 : Seleksi

X2 : Penempatan

X3 : Lingkungan kerja

Analisis data hasil penelitian digunakan program aplikasi SPSS (Statistical
Product And Service Solution) ver. 26 dan persamaan analisis jalur digunakan
Lisrel ver 8,7.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Persamaan Jalur

Sesuai metode analisis yang digunakan yaitu analisis jalur, setela
dilakuakn peneltian mellaui penyebaran kuisioner dan dilanjutkan analisis
dengan menggunakan aplikasi Lisrel versi 8,70 diperoleh output lisrel 8,70
sebagaiman dalam gambar berikut:

Gambar 1.
Skor Model Empirik Koefisien Jalur

X1

X2

f2

X3

Sumber : Data diolah 2023
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Berdasarkan gambar diatas, maka koefisien jalur yang dihasilkan sebagai
berikut:

Tabel 1.
Ringkasan Persamaan Koefisen Jalur Model Empirik
Model Struktural Persamaan Jalur R?
Y1= pyx1X1 + PyxaXo+ pyx2Xs+e1  Y1=0,25X1+0,19X2+ 0,22X35 + 0,79¢1 0,21
Yo= pyaX1 + py2Xo+ pyx2Xs + Yo= 0,19X1+ 0,16X2+ 0,16X3 + 0,33Y1 + 0,35
PyY1+ €2 0,65¢2

Sumber : Data diolah 2023

Dari tabel diatas dapat diketahui persamaan model empirik koefisien jalur
model empirik koefisien jalurnya adalah :
Struktur pertama :Y1= 0,25X1+0,19X2+ 0,22X3 + 0,79¢1
Struktur kedua : Y2= 0,19X1+0,16X2+ 0,16X35 + 0,33Y1 + 0,65¢2

Gambar 2.
Skor Model Empirik T-Hitung

X1

7.84

¥

.84 X3

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan gambar di atas, maka koefisien jalur T-hitung, ringkasannya
sebagai berikut:

Tabel 2.
Ringkasan Persamaan Koefisen Jalur T-Hitung
Model Struktural Persamaan Jalur R2
Y1= pyx1X1 + Pyx2Xo+ Pyx2X3+€1 Y1=3,02X1+2,18 X2+ 2,64 X3+ 7,84¢1 0,21
Y2= pyx1X1 + Pyx2Xo+ Pyx2X3 + Y= 2,35X1+2,06X2+ 2,09X3+4,03Y1+ 0,35
PyY1+ €2 7,84¢;

Sumber : Data diolah 2023

65



Journal Economy And Currency Study (JECS)
Volume 5, Issue 1, January 2023
Page 60-79

Dari tabel diatas dapat diketahui persamaan model empirik koefisien jalur
t-hitung dalam model empirik adalah:
Struktur pertama  :Y>=5,23X1+5,70X2+ 5,45Y1+ 6,96¢2
Struktur kedua 1 Y1=4,90X1+ 4,47 X2+ 6,96¢1

Dari tabel gambar di atas, maka dapat di bauat ringkasan koefisien jalur
baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung, dalam tabel
berikut:

Tabel 3.
Ringkasan Model Empirik Koefisien Jalur

Koefisien Jalur

Koefisien Melalui t- t-
Jalur Pengaruh Y1 hitung tabel (@=0,05%)
Langsung

X1 ke Y1 0,25 - 3,02 1,96 Sig
X2 ke Y1 0,19 - 2,18 1,96 Sig
X3 ke Y1 0,22 - 2,64 1,96 Sig
X1 ke Y2 0,19 0,33 2,35 1,96 Sig
X2 ke Y2 0,16 0,33 2,06 1,96 Sig
Xs ke Y2 0,16 0.33 2,09 1,96 Sig
Y1 ke Y2 0,33 - 4,03 1,96 Sig

€1 0,79 - 7,84 1,96 Sig

& 0,65 - 7,84 1,96 Sig

Sumber : Data diolah 2023

Uji Kecocokan Model Koefisien Jalur

Berdasarkan penilaian kecocokan model pengaruh budaya organisasi,
kepuasan kerja dan kedisiplinan kerja terhadap komitmen organisasional
sebagaimana dalam visualisai di atas memiliki kecocokan yang baik.
Keseluruhan pengukuran kecocokan model dalam penelitian di sajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 4.
Uji Kesesuaian Model
Ukuran GOF Estimasi Hasil Uji
Chi Square 0,000
Model Sangat Cocok
P Value 1,000
dengan Data
RMSEA 0,000

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pengukuran kecocokan
model koefisien jalur memiliki kecocokan yang baik, dimana Kkrteria
pengukuran memenuh persyaratan uji kesesuai model pengukuran. Hasil ini

66



Journal Economy And Currency Study (JECS)
Volume 5, Issue 1, January 2023
Page 60-79

menunjukkan bahwa prediksi model secara keseluruhan memiliki kecocokan
yang baik didasarkan pada ukuran-ukuran kecocokan Goodnes of fit (GOF).
Koefisien Jalur
Strukrur Pertama
Hasil analisis data persamaan struktural pertama : Yi1= pyaXi + pyx2Xo+
pyx2X3+e1 dengan menggunakan bantuan program lisrel 8.70, maka diperoleh
output hasil analisis dalam gambar 5.2. Berdasarkan output analisis data, maka
model persamaan struktural pertama yakni menghasilkan persamaan
struktural Y1= 0,25X1+ 0,19X2+ 0,22X3 + 0,79¢1. Sedangkan persamaan struktural
pertama thitung Y1= 3,02X1+2,18Xo+ 2,64X3+ 7,84¢€;
Struktur II
Hasil analisis data persamaan struktural kedua : Y2= pyx1X1 + pyx2Xo+ pyx2X3
+ pyv1+ €2 dengan menggunakan bantuan program lisrel 8.70, maka diperoleh
output hasil analisis dalam gambar 5.2. Berdasarkan output analisis data, maka
model persamaan struktural pertama yakni menghasilkan persamaan
struktural Yo= 0,19X1+ 0,16X2+ 0,16X5 + 0,33Y1 + 0,65¢2. Sedangkan persamaan
struktural kedua thitung Y2= 2,35X1+2,06X2+ 2,09X3+4,03Y1+ 7,84¢>.
Berdasarkan persamaan Struktur Pertama dapat dijelaskan koefisien jalur
sebagai berikut:
1. Nilai koefisien jalur seleksi (PX1) terhadap motivasi (Y1) = 0,25
Koefisien jalur seleksi organisasi (PPXi1) bernilai positif yaitu 0,25Xi,
memberikan arti bahwa setiap peningkatan skor seleksi (PX1) sebesar satu
satuan akan diikuti dengan peningkatan motivasi kerja karyawan sebesar
0,25 dengan asumsi variabel independent lainnya dalam keadaan tetap
2. Nilai koefisien jalur penempatan (PX2) terhadap motivasi (Y2) = 0,19
Koefisien jalur variabel penempatan (PX2) bernilai positif yaitu 0,19X,
memberikan arti bahwa setiap peningkatan skor variabel penempatan
(PX2) sebesar satu satuan akan diikuti dengan peningkatan motivasi kerja
karyawan sebesar 0,19 dengan asumsi variabel independent lainnya
dalam keadaan tetap.
3. Nilai koefisien jalur variabel lingkungan kerja (PXs) terhadap motivasi
kerja (Y1) =0,22.
Koefisien jalur lingkungan kerja (PXs) bernilai positif yaitu 0,22X,
memberikan arti bahwa setiap peningkatan skor lingkungan kerja (PXa)
sebesar satu satuan akan diikuti dengan peningkatan motivasi kerja
karyawan sebesar 0,22 dengan asumsi variabel independent lainnya
dalam keadaan tetap.
Berdasarkan persamaan Struktur Kedua dapat dijelaskan koefisien jalur
sebagai berikut:
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1. Nilai koefisien jalur variabel seleksi (PX1) terhadap kinerja (Y2) = 0,19.
Koefisien jalur variabel seleksi (PXi) bernilai positif yaitu 0,19X,
memberikan arti bahwa setiap peningkatan skor seleksi (PX1) sebesar satu
satuan akan diikuti dengan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,19
dengan asumsi variabel independent lainnya dalam keadaan tetap.

2. Nilai koefisien jalur penempatan (PX2) terhadap kinerja (Y2) = 0,16
Koefisien jalur variabel penempatan (PXz) bernilai positif yaitu 0,16X>,
memberikan arti bahwa setiap peningkatan skor variabel penempatan
(PX2) sebesar satu satuan akan diikuti dengan peningkatan kinerja
karyawan sebesar 0,16 dengan asumsi variabel independent lainnya
dalam keadaan tetap.

3. Nilai koefisien jalur lingkungan kerja (PXs) terhadap kinerja (Y2) = 0,16
Koefisien jalur variabel lingkungan kerja (PX3) bernilai positif yaitu 0,16Xs,
memberikan arti bahwa setiap peningkatan skor variabel lingkungan kerja
(PX3) sebesar satu satuan akan diikuti dengan peningkatan kinerja
karyawan sebesar 0,16 dengan asumsi variabel independent lainnya
dalam keadaan tetap.

4. Nilai koefisien jalur motivasi kerja (Y1) terhadap kinerja (Y2) = 0,33
Koefisien jalur variabel motivasi kerja (PY1) bernilai positif yaitu 0,33Y3,
memberikan arti bahwa setiap peningkatan skor variabel motivasi kerja
(PY1) sebesar satu satuan akan diikuti dengan peningkatan kinerja
karyawan sebesar 0,33 dengan asumsi variabel independent lainnya
dalam keadaan tetap.

Uji Koefisien Determinasi (R2?)

Uji koefisien determinasi diperuntukan untuk menilai perubahan naik
turunnya variabel motivasi kderja dan kinerja atas variabel - variavel
independennya pada karyawan Perumda Muara Tirta Gorontalo dapat
dijelaskan oleh variabel seleski, penempatan dan lingkungan kerja. Hasil
analisis pada aplikasi Lisrel 8.7 diperoleh nilai korelasi (R?) segaai berikut:

Tabel 5.
Uji Koefisien Determinasi

Model R Square Pengaruh Variabel Lain
Strukur Pertama 0,21 0,79
Struktur Kedua 0,35 0,65

Sumber : Data diolah 2023
Dari tabel 5. diperoleh nilai koefisien determinasi atau R-Square struktural
pertama (R?) sebesar 0,21 dan struktural kedua sebesar 0,35. Dari nilai koefisien
determinasi dapat dijelaskan pertama; variabilitas perubahan kenaikan
motivasi kerja karyawan Perumda Muara Tirta Gorontalo sebesar 21% dapat
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dijelaskan oleh variabel seleksi, penempatan dan lingkungan, sedangkan

sisanya sebesar 79% dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukan model

penelitian ini. Pada struktur kedua yaitu variabilitas perubahan kenaikan

kinerja karyawan perumda Muara Tirta Gorontalo 35% dapat dijelaskan oleh

variabel seleksi, penempatan, lingkungan kerja dan motivasi kerja, sedangkan

sisanya sebesar 65% dipengarui oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam

penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pada hasil uji signifikansi koefisien jalur dapat dilihat

ringkasan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:

Tabel 6.
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Iflzjflfig Kesimpulan
0.95 Hi diterima ; seleksi berpengaruh positif dan
I 3' 0 signifikan secara langsung terhadap motivasi
’ kerja.
019 H; diterima ; penempatan berpengaruh positif
I 2'1 g dan signifikan secara langsung terhadap motivasi
’ kerja
0.9 H; diterima ; lingkungan kerja berpengaruh
II 2’64 positif dan signifikan secara langsung terhadap
’ motivasi kerja
v 0,19 Hi diterima ; seleksi berpengaruh positif dan
2,35 signifikan secara langsung terhadap kinerja
v 0,16 Hi diterima ; penempatan berpengaruh positif
2,06 dan signifikan secara langsung terhadap kinerja
016 Hi diterima ; lingkungan kerja berpengaruh
VI 2'09 positif dan signifikan secara langsung terhadap
’ kinerja
VII 0,33 Hi diterima ; motivasi kerja berpengaruh positif
4,03 dan signifikan secara langsung terhadap kinerja
0,25+0,33 =
VI 0,58 H; diterima ; seleksi berpengaruh positif dan
3,02+4,03 = signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja
7,05
0,19+0,33= H; diterima ; penempatan berpengaruh positif
IX 0,52 dan signifikan terhadap kinerja melalui motivasi
218 +4,03= Kkerja

69



Journal Economy And Currency Study (JECS)
Volume 5, Issue 1, January 2023

Page 60-79
6,23
0,22 +0,33 = o _ _
H; diterima ; lingkungan kerja berpengaruh
X 0,55 Hif d onifikan terhadap kineri Llu
264+ 4,03 = p051.1 'an .s1gn1 ikan terhadap kinerja melalui
motivasi kerja
6,67
Struktrur Kor.ltribusi seleksi, pgnempatan dan 'lingkunga.n
I R2=0,21 kerja terhadap peningkatkan motivasi kerja

sebesar 21%.

Kontribusi seleksi, penempatan, lingkungan
Stuktur II R2=0,35 kerja dan motivasi kerja terhadap peningkatkan
kinerja sebesar 35%.

Sumber : Data diolah 2023

Pembahasan
Pengaruh Seleksi Terhadap Motivasi

Hasil penelitian menujukan bahwa variabel seleksi secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan Perumda
Muara Tirta Gorontalo. Hasil ini menunjukan bahwa bila seleksi penerimaan
karyawan dilakukan oleh Perumda secara baik dan benar akan ditemukan
karyawan-karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi. Seleksi yang
benar menurut Sadili (2017:92) meliputi adanya kesesuaian dengan Pendidikan,
memiliki pengalaman dan kepribadian yang sesuai dengan jenis pekerjaan
yang akan dilakukan atau sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dari
pelaksanaan seleksi tersebut akan menghasilkan karyawan yang memiliki
Pendidikan yang sesuai dengan penugasannya, sehingga dengan pendidikan
yang sesuai dengan penugasannya akan menambah motivasi kerja bagi
pegawai, karena ditempatkan atau ditugaskan sesuai dengan keahliannya,
demikain ahlnya dengan pengalaman yang dimilikinya akan menambah
motivasi yang ada pada diri karyawan tersebut. Sedangkan pada kepribadian
mengarahkan pada kesesuai karakter karyawan dengan jenis pekerjaan yang
akan ditugaskan padanya.

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Faizal, dkk (2021) dan Ditya (2021) bahwa seleksi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja karyawan. Hal ini
menujukna bahwa jika seleksi yang dilakukan suatu organisasi sesuai dengan
prosedur dan persyaratan terpenuhi sesuai dengan ketentuan yang yang
dutetapkan oleh organisasi, akan ditemukan karyawan yang betul - betul
memiliki keinginan dan kemauan yang sungguh-sungguh dalam bekerja,
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memiliki motivasi yang tinggi, karena ada kebutuhan yang harus yang
dipenuhi melalui pekerjaan yang akan dilakukannya didalam organisasi.
Pengaruh Penempatan tehadap Motivasi Kerja

Hasil penelitian menujukan bahwa variabel penempatan secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan Perumda
Muara Tirta Gorontalo. Hasil ini menunjukan bahwa karyawan yang
ditempatkan sesuai dengan bidang keahliannya, akan mencurahkan segala
kemampuan yang dimilikinya untuk kemajuan organisasi. Penempatan
karyawan harus mempertimbangkan kesesuaian Pendidikan dan keterampilan
yang dimiliki baik bersifat tehnis maupun non tehnis, agar karyawan tidak
mengalami kesulitan dalam melaksnaan tugasnya.

Adapun pertimbangan dalam penempatan karyawan menurut Rivai
(2018:170) meliputi (1) prestasi akademik, (2) pengalaman, (3) kesehatan fisik
dan mental (4) prestasi kerja. Faktor Pendidikan dapat dilihat prestasi
akademik untuk mengetahui penguasaan pengetahuan, kemudian pengalaman
sebelumnya dari karyawan yang dapat diketahui dari perjalanan karir yang
telah diwati, Kesehatan fisik dan mental untuk menyesuaian berat ringannya
pekerjaan atau kondisi pekerjaan yang akan dikerjakan, serta prestasi kerja
yang telah dicapai.

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Saing dan Hidayat (2022), Pancasasti, dkk (2022) bahwa variabel penempatan
karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
motivasi kerja karyawan. Hal ini menujukan bahwa penempatan yang tepat
dalam suatu organisasi dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. Maka
dengan demikian prosedur penempatan yang karyawan harus dilakukan
secara baik dan benar agar karyawan tidak mengalami kendala dalam
melaksnaakan tugas. Salah menempatan akan berdampat pada tidak efektifnya
pelaksanaan tugas tugas karyawan, sehingga hasil kerja yang diharapkan tidak
akan sesuai dengan diharapkan.

Pengaruh Lingkungan Kerja tehadap Motivasi Kerja

Hasil penelitian menujukan bahwa variabel lingkungan kerja secara
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan
Perumda Muara Tirta Gorontalo. Hasil ini menunjukan bahwa karyawan yang
lingkungan kerja nyaman dan aman dalam melaksanakan tugasnya dapat
meningkatkan motivasinya dalam melaksanaan tugasnya. Lingkungan kerja
yang aman dan nyaman akan menciptakan suasana kerja yang harmonis,
dimana karyawan berkerja mendapatkan dukungan dari kerja, dukungan dari
pimpinan, fasilitas terpenuhi, bebas gangguan keamanan dan terlindungi dari
hal - hal yang dapat merugikan diri karyawan dalam melaksnakan tugasnya.
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Lingkungan kerja dalam penelitian ini merujuk pada Nitisemito (2018:139)
terdiri dari (1) kebersihan ruang kerja, (2) keamanan ruang kerja, (3) hubungan
antara atasan dengan bawahan, (4) hubungan antar sesama karyawan.

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Avengelista, dkk (2022), Sudarmanto, dkk (2022) bahwa lingkungan kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja
karyawan. Lingkungan kerja harus selalu diperhatikan, karena lingkungan
kerja merupakan salah pendorong meningkatnya motivasi kerja karyawan.
Maka dengan demikian hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian
sebelumnya bahwa lingkungan kerja mmeiliki kontribusi positif dalam
meningkatkan motivasi kerja karyawan.

Pengaruh Seleksi tehadap Kinerja

Hasil penelitian menujukan bahwa variabel seleksi secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Perumda Muara
Tirta Gorontalo. Hasil ini menunjukan bahwa pelaksanaan seleksi penerimaan
karyawan harus dilakukan sesuai prosedur dan persyaratan yang telah
stetapkan oleh organisasi. Pelaksanaan seleksi karyawan pada Perumda Muarat
Tirta Gorontalo sesuai informasi yang diperoleh telah dilakukan secara baik
dan benar sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Adapun
pertimbangan-pertimbangan dalam pelaksanaan seleksi pada Perumda Muara
Tirta Gorontalo, diantaranya terpenuhinya kesesuaian Pendidikan dan formasi
yang tersedia, pengalaman kerja yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang
tersedia, karakter kepribadian yang sesuai dengan bidang pekerjaan yang akan
dilakukan atau sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Faizal, dkk (2021) dan Ditya (2021) bahwa seleksi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kierja karyawan. Hal ini menujukan
bahwa seleksi memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
perkembnagan dan kemajuan organisasi. Kesalahan dalam melakukan seleksi
akan menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi perusahaan.

Pengaruh Penempatan tehadap Kinerja

Hasil penelitian menujukan bahwa variabel penempatan secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Perumda Muara
Tirta Gorontalo. Hasil ini menunjukan bahwa karyawan yang ditempatkan
sesuai dengan bidang keahliannya, akan mencurahkan pikiran, waktu dan
tanaganya yang dimilikinya untuk pengembangan organisasi. Penempatan
karyawan harus mempertimbangkan kesesuaian Pendidikan dan keterampilan
yang dimiliki baik bersifat tehnis maupun non tehnis, agar karyawan dapat
mengimplementasi kemmapuan yang dimilikia dalam melaksanakan tugasnya.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Mathis dan Jackson (2019;262) penempatan adalah menempatkan posisi
seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, seberapa baik seorang karyawan
cocok dengan pekerjaanya akan mempengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan.
Penempatan karyawan selayaknya memberikan posisi karyawan ke posisi
pekerjaan yang tepat, cocok dengan pekerjaanya akan mempengaruhi jumlah
dan kualitas pekerjaan. Penempatan harus memiliki pedoman dan prinsip
bahwa penempatan orang-orang yang tepat untuk jabatan yang tepat dan pada
waktu yang tepat pula. Penempatan kerja yang benar juga sangat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan sehingga sumber daya manusia yang ada mampu
memberikan kontribusi yang optimal terhadap organisasi. Ketepatan atau
ketidaktepatan penempatan seseorang dalam suatu bidang tugas atau jabatan
tertentu akan sangat menentukan tingkat keberhasilan atau tidaknya suatu
organisasi dalam mencapai suatu tujuan.

Pengaruh Lingkungan Kerja tehadap Kinerja.

Hasil penelitian menujukan bahwa variabel lingkungan kerja secara
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Perumda Muara Tirta Gorontalo. Hasil ini menunjukan bahwa karyawan
dengan lingkungan kerja nyaman dan aman dalam melaksanakan tugasnya
dapat meningkatkan kinerjanya dalam melaksanaan tugasnya. Lingkungan
kerja yang aman dan nyaman akan menciptakan suasana kerja yang harmonis,
dimana karyawan berkerja mendapatkan dukungan dari rekan kerja, dukungan
dari pimpinan, fasilitas terpenuhi, bebas gangguan keamanan dan terlindungi
dari hal - hal yang dapat merugikan diri karyawan dalam melaksnakan
tugasnya.

Lingkungan kerja dalam penelitian ini merujuk pada Nitisemito (2018:139)
terdiri dari (1) kebersihan ruang kerja, (2) keamanan ruang kerja, (3) hubungan
antara atasan dengan bawahan, (4) hubungan antar sesama karyawan. Kondisi
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Avengelista, dkk
(2022), Sudarmanto, dkk (2022) bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Lingkungan
kerja harus selalu diperhatikan, karena lingkungan kerja merupakan salah
pendorong meningkatnya kinerja karyawan. Maka dengan demikian hasil
penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa lingkungan
kerja mmeiliki kontribusi positif dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Pengaruh Motivasi Kerja tehadap Kinerja.

Hasil penelitian menujukan bahwa motivasi kerja kerja secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Perumda Muara
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Tirta Gorontalo. Hasil ini menunjukan bahwa karyawan dengan motivasi kerja
tinggi dalam melaksanakan tugas dapat meningkatkan kinerjanya.

Upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan perlu
melakukan usaha-usaha dalam memenuhi kebutuhan karyawannya. Salah
satunya melalui motivasi kerja karyawannya. Untuk mencapai tujuan
perusahaan diperlukan dorongan kepada karyawan agar termotivasi. Motivasi
merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia, motivasi
disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan-
kebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk
mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga dapat bertindak
dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah yang
optimal.

Kondisi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sari, dkk (2022), serta Sugiarto, (2020) bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Motivasi kerja
karyawan untuk selalu diperhatikan, karena motivasi kerja merupakan salah
pendorong meningkatnya kinerja karyawan. Maka dengan demikian hasil
penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa motivasi kerja
mmeiliki kontribusi positif dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Pengaruh Seleksi terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja.

Hasil penelitian menujukan bahwa variabel seleksi secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Perumda Muara
Tirta Gorontalo. Deikian halnya pada motivasi kerja terhadap kinerja. Hasil ini
menunjukan bahwa baik secara langsung maupun melalui motivasi kerja
memberikan hasil yang sama, bahwa seleksi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel motivasi kerja mampu
memediasi hubungan keterpengaruhan antara seleksi terhadap kinerja
karyawan, selain memediasi motivasi kerja dapat memperkuat peningkatan
kinerja karyawan, bahwa pelaksanaan selekasi yang tepat kemudian didukung
kepemilikan motivasi kerja mampu mendorong peningkatan kinerja karyawan.

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan pada
perusahaan agar dapat bertahan dalam persaingan antara kompetitor bisnis
yang lainnya. Oleh sebab itu peningkatan kinerja karyawan adalah tantangan
bagi manajemen perusahaan karena pencapaian perusahaan tergantung pada
manajemen sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Upaya meningkatkan
kualitas karyawan penting dilakukan agar kinerja karyawan terhadap
perusahaan dapat menjadi kenyataan, apabila karyawan bekerja sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh perusahaan, maka tujuan perusahaan akan mudah
tercapai.
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Walaupun seleksi telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan
persyaratan yang telah ditetntukan, tetapi kalua karyawan tidak memiliki
motivasi atau dorongan yang kuat, baik dari dalam diri sendiri maupun
dorongan dari dari, mustahil kinerja yang dihasilkan akan sesuai dengan
harapan perusahaan, sehingga motivasi kerja menjadi penguat dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi kerja menjadi variabel yang sangat
penting dalam menghubungkan antara variabel seleksi dengan kinerja.
Peningkatan kepemiliki motivasi pada diri karyawan menjadikan semangat
untuk mencapai kinerja semakin meningkat, sehingga pada akhirnya
perusahaan akan memperoleh keungtungan yang semakin besar.

Pengaruh Penempatan terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja.

Hasil penelitian menujukan bahwa variabel penempatan secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Perumda Muara
Tirta Gorontalo. Demikian halnya pada motivasi kerja terhadap kinerja. Hasil
ini menunjukan bahwa baik secara langsung maupun melalui motivasi kerja
memberikan hasil yang sama, bahwa penempatan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel penempatan mampu
memediasi hubungan keterpengaruhan antara penempatan terhadap kinerja
karyawan, selain memediasi motivasi kerja dapat memperkuat peningkatan
kinerja karyawan, bahwa penempatan yang tepat dan sesuai dengan keahlian
atau kemampuan dari karyawan yang kemudian didukung dengan motivasi
kerja mampu mendorong peningkatan kinerja karyawan.

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan pada
perusahaan agar dapat bertahan dalam persaingan antara kompetitor bisnis
yang lainnya. Oleh sebab itu peningkatan kinerja karyawan menjadi
permaalahan bagi manajemen perusahaan karena pencapaian perusahaan tidak
terlepas dari keberadaan pengelolaan sumber daya manusia atau karyawan
yang ada di dalamnya. Upaya meningkatkan kinerja karyawan menjadi sangat
penting dilakukan agar kinerja karyawan yang ada didalam Perusahaan
Daerah Air Minum Mara Tirta Gorontalo dapat menjadi kenyataan, apabila
karyawan bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan, maka
tujuan perusahaan akan mudah tercapai.

Pelaksanaan penempatan karyawan sudah dilaksanakan dengan baik dan
sesuai dengan persyaratan posisi atau jabatan, tetapi jika karyawan tidak
memiliki motivasi yang kuat, belum dapat dipastikan akan memberikan hasil
terbaik bagi perusahaan, sehingga motivasi kerja harus menjadi perhatian bagi
pimpinan, karena hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi kerja menjadi
penguat dalam meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi kerja menjadi
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variabel yang sangat penting dalam menghubungkan antara variabel
penempatan dengan kinerja.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja.

Hasil penelitian menujukan bahwa variabel lingkungan kerja secara
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Perumda Muara Tirta Gorontalo. Hasil yang juga terdapat pada variabel
motivasi kerja terhadap kinerja. Hasil ini menunjukan bahwa baik secara
langsung maupun melalui motivasi kerja memberikan hasil yang sama, bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Variabel motivasi kerja mampu memperkuat hubungan
keterpengaruhan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, selain
motivasi kerja dapat menambah bobot terhadap peningkatan kinerja karyawan,
bahwa lingkungan kerja yang harmonis, nyaman dan aman serta didukung
dengan motivasi kerja mampu mendorong peningkatan kinerja karyawan.

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan
yang memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.
Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung
kerjasama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki status
jabatan yang sama di perusahaan. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah
suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik dan pengendalian diri.
Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-kekuatan yang
memengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja
organisasi atau perusahaan.

Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu
kekuatan dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah yang disebut
sebagai motivasi. Pada dasarnya setiap karyawan mudah untuk dimotivasi
dengan memberikan apa yang menjadi keinginannya. Pemberian motivasi
sangat penting dalam setiap lingkungan kerja. Karyawan yang mempunyai
motivasi kerja yang tinggi akan mendorong karyawan tersebut bekerja lebih
semangat serta dapat memberikan kontribusi positif terhadap pekerjaan yang
telah menjadi tanggungjawabnya. Menciptakan suasana lingkungan kerja yang
baik yaitu dengan menciptakan hubungan/interaksi antar karyawan yang baik
pula agar suasana kerja yang tercipta akan lebih nyaman dan harmonis
sehingga karyawan akan lebih semangat dalam meningkatkan kinerjanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan (1) Seleksi berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap motivasi kerja karyawan Perumda Muara Tirta Gorontalo.
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Hal ini menunjukan bahwa jika seleksi dilakukan dengan baik dan benar akan
menciptkan motivasi kerja yang tinggi. (2) Penempatan berpengaruh positif
dan signifikan secara langsung terhadap motivasi kerja karyawan Perumda
Muara Tirta Gorontalo. Hal ini menunjukan bahwa pelaksanan penempatan
yang tepat meningkatkan motivasi kerja yang tinggi. (3) Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap motivasi kerja
karyawan Perumda Muara Tirta Gorontalo. Hal ini menunjukan bahwa
lingkungan kerja yang harmons akan meningkatkan motivasi kerja yang tinggi.
(4) Seleksi berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja
kerja karyawan Perumda Muara Tirta Gorontalo. Hal ini menunjukan bahwa
jika seleksi dilakukan dengan baik dan benar akan menciptakan kinerja yang
tinggi. (5) Penempatan berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap kinerja karyawan Perumda Muara Tirta Gorontalo. Hal ini
menunjukan bahwa pelaksanan penempatan yang tepat meningkatkan kinerja
yang tinggi. (6) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap kinerja karyawan Perumda Muara Tirta Gorontalo. Hal ini
menunjukan bahwa lingkungan kerja yang harmonis akan meningkatkan
kinerja yang tinggi. (7) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap kinerja karyawan Perumda Muara Tirta Gorontalo. Hal ini
menunjukan bahwa motivasi kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang
tinggi. (8) Seleksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui
motivasi kerja karyawan Perumda Muara Tirta Gorontalo. Hal ini menunjukan
bahwa seleksi yang tepat dan benar serta didikukung dengan kepemilikan
motivasi kerja yang tinggi akan menambah kekuatan dalam meningkatkan
kinerja karyawan. (9) Penempatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja melalui motivasi kerja karyawan Perumda Muara Tirta Gorontalo. Hal
ini menunjukan bahwa penempatan yang tepat dan benar serta didikukung
dengan kepimilikan motivasi kerja yang tinggi akan menambah kekuatan
dalam meningkatkan kinerja karyawan. (10) Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja karyawan
Perumda Muara Tirta Gorontalo. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan yang
harmonis serta didikukung dengan kepemilikan motivasi kerja yang tinggi
akan menambah kekuatan dalam meningkatkan kinerja karyawan.
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